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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

1. Judul Program Kemitraan Masyarakat : BAKTI SOSIAL DAN TASHARUF 

ZAKAT DI DESA MOJOREJO TEMA "ZAKAT UNTUK KEADILAN 

SOSIAL DAN KESEIMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT" 

2. Tim Pelaksana 

 

No 

 

Nama 

 

Jabatan 

 

Bidang 

Keahlia

n 

 

Instansi 

Asa

l 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

1 NINIK MAS’ADAH, S.E., M.Ak Ketua Akuntansi UMLA 2 

2 IRA MEGASYARA, S.E., M.Ak Anggota 1 Akuntansi UMLA 1 

3 APRILIA AYU FADTMAWATI Anggota 2 Akuntansi UMLA 1 

4 IMROATUS SALSABILAH Anggota 3 Akuntansi UMLA 1 

 

3. Objek (khalayak sasaran) Program Kemitraan Masyarakat: Lembaga Zakat 

Kesejahteraan Desa Mojorejo. 

4. Masa Pelaksanaan 

Mulai         : bulan: Maret  tahun:  2022 

Berakhir    : bulan: Mei    tahun:  2022 

5. Usulan Biaya UM Lamongan : Rp 2.200.000,- 

6. Lokasi Program Kemitraan Masyarakat : Desa Mojorejo Modo,  Lamongan. 

7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya): Pemerintah Desa, Lembaga Amil 

Zakat, Organisasi Kemasyarakatan dan Masyarakat Desa Mojorejo sebagai 

partner UMKM Binaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMLA 

8. Permasalahan yang  ditemukan dan solusi yang ditawarkan: 

Desa Mojorejo mungkin mengalami kesenjangan sosial dan ekonomi, di mana 

sebagian masyarakat hidup dalam kondisi kemiskinan atau tidak memiliki akses 

yang memadai terhadap sumber daya ekonomi yang diperlukan untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka. Sebagian masyarakat mungkin tidak memiliki 

akses yang memadai terhadap pendidikan atau pelatihan keterampilan yang 

dapat membantu mereka memperoleh pekerjaan yang layak atau 

mengembangkan usaha kecil. Adanya tingkat pengangguran atau 

underemployment yang tinggi di kalangan masyarakat desa dapat menjadi 
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hambatan dalam mencapai kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan. Solusi 

yang ditawarkan adalah melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 

Desa Mojorejo tentang pentingnya zakat dalam Islam, serta cara yang efektif 

dalam pengumpulan, penyaluran, dan penggunaan zakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan, dan memantau 

program-program pembangunan ekonomi lokal, sehingga memastikan program-

program tersebut sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

Mengadakan program pelatihan keterampilan dan pendidikan bagi masyarakat 

Desa Mojorejo untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam berbagai bidang, 

seperti kewirausahaan, pertanian modern, kerajinan tangan, atau teknologi 

informasi. 

9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata, tekan 

kan pada manfaat yang diperoleh) 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Mojorejo melalui pemberdayaan 

ekonomi, pendidikan keterampilan, dan akses ke layanan keuangan, sehingga 

memungkinkan mereka untuk mencapai kemandirian finansial dan 

meningkatkan taraf hidup secara berkelanjutan. 

10. Rencana luaran berupa jasa, sistem, produk/barang, paten, atau luaran lainnya 

yang ditargetkan 

Publikasi jurnal pengabmas 
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RINGKASAN 

Bakti sosial atau lebih dikenal sebagai baksos merupakan salah satu kegiatan 

wujud dari rasa kemanusiaan antara sesama manusia. Bakti Sosial merupakan suatu 

kegiatan dimana dengan adanya kegiatan ini kita dapat merapatkan kekerabatan 

kita, untuk mewujudkan rasa cinta kasih , rasa saling menolong, rasa saling peduli 

kepada masyarakat luas yang sedang membutuhkan uluran tangan . Hal ini menjadi 

pemicu utama terjadinya ketimpangan ekonomi dan sosial di tingkat lokal, dengan 

sebagian masyarakat kesulitan untuk mengakses peluang ekonomi yang adil dan 

berkelanjutan. Tingkat pengangguran yang tinggi menandakan adanya kesenjangan 

antara permintaan dan penawaran tenaga kerja di Desa Mojorejo. Masyarakat 

mungkin belum sepenuhnya menyadari potensi besar zakat sebagai instrumen untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Kurangnya edukasi dan kesadaran 

tentang manfaat zakat serta kurangnya transparansi dalam pengelolaan dan 

penyaluran dana zakat juga menjadi hambatan dalam memanfaatkan sumber daya 

ini secara efektif. 

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan yang ingin dicapai adalah 

menyosialisasikan untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi diantara 

sebagian masyarakat, meningkatkan akses terhadap pendidikan dan pelatihan 

keterampilan bagi seluruh lapisan masyarakat, mengurangi tingkat pengangguran 

di kalangan masyarakat desa, meningkatkan pemahaman tentang pentingnya zakat 

dalam Islam dan pengelolaannya yang efektif, serta mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengumpulan, penyaluran, dan penggunaan zakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi mereka. 

Metode yang akan digunakan yaitu mengidentifikasi masalah, melakukan 

praktik bakti sosial dan tasharuf zakat, menganalisis situasi dan permasalahan 

pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat, 

melakukan pelatihan, melakukan pendampingan serta mengawasi penerapan bakti 

sosial dan tasharuf zakat sesuai islam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Bakti sosial atau lebih dikenal sebagai baksos merupakan salah satu 

kegiatan wujud dari rasa kemanusiaan antara sesama manusia. Bakti Sosial 

merupakan suatu kegiatan dimana dengan adanya kegiatan ini kita dapat 

merapatkan kekerabatan kita, untuk mewujudkan rasa cinta kasih , rasa saling 

menolong, rasa saling peduli kepada masyarakat luas yang sedang membutuhkan 

uluran tangan (Aswar, 2021). Undang-Undang No 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat menyebutkan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan 

oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 

Di Desa Mojorejo, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan, terdapat 

dinamika ekonomi yang beragam, menciptakan lanskap sosial-ekonomi yang 

heterogen. Sebagian masyarakat menghadapi tantangan ekonomi yang cukup 

serius, tercermin dari tingginya tingkat pengangguran dan keterbatasan akses 

terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan. Hal ini menjadi pemicu utama 

terjadinya ketimpangan ekonomi dan sosial di tingkat lokal, dengan sebagian 

masyarakat kesulitan untuk mengakses peluang ekonomi yang adil dan 

berkelanjutan. 

Tingkat pengangguran yang tinggi menandakan adanya kesenjangan antara 

permintaan dan penawaran tenaga kerja di Desa Mojorejo. Keterbatasan akses 

terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan juga memperburuk kondisi, karena 

sebagian besar masyarakat tidak memiliki kualifikasi atau keterampilan yang 

dibutuhkan oleh pasar kerja modern. Akibatnya, potensi ekonomi lokal belum 

sepenuhnya dimanfaatkan, menyebabkan rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Di samping itu, pemahaman dan praktik zakat di Desa Mojorejo masih 

belum optimal. Masyarakat mungkin belum sepenuhnya menyadari potensi besar 

zakat sebagai instrumen untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi. 

Kurangnya edukasi dan kesadaran tentang manfaat zakat serta kurangnya 
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transparansi dalam pengelolaan dan penyaluran dana zakat juga menjadi hambatan 

dalam memanfaatkan sumber daya ini secara efektif. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, lembaga masyarakat, dan perguruan tinggi, untuk menggerakkan 

potensi zakat sebagai instrumen utama dalam mengurangi kesenjangan sosial dan 

mencapai keseimbangan ekonomi yang berkelanjutan di Desa Mojorejo. Program-

program pemberdayaan ekonomi berbasis zakat, pendidikan keterampilan, serta 

sosialisasi dan advokasi tentang pentingnya zakat dapat menjadi langkah-langkah 

strategis dalam mengatasi permasalahan ini dan membawa dampak positif bagi 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, permasalahan yang dihadapi pemerintah 

desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat desa 

Mojorejo mengenai bakti sosial dan tasharuf zakat Desa Mojorejo adalah: 

1. Kesenjangan sosial dan ekonomi diantara sebagian masyarakat 

2. Kurangnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan 

3. Tingginya tingkat pengangguran dikalangan masyarakat desa 

4. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya zakat dan pengelolaannya 
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BAB 2  

TARGER DAN LUARAN 

2.1 Target 

Zakat mempunyai peran penting dalam pemberdayaan ekonomi umat. Namun 

negara-negara dimana mayoritas penduduknya beragama Islam yang termasuk 

dalam kategori negara sedang berkembang masih berada pada posisis tingkat 

kemiskinan yang masih tinggi termasuk negara Indonesia (Miftah, 2008:313). 

Kurang mampunya dan ketidaktahuan pemerintah desa, lembaga amil zakat, 

organisasi kemasyarakatan dan masyarakat Desa Mojorejo, Kecamatan Modo di 

Kabupaten Lamongan dalam melaksanakan bakti sosial dan tasharuf zakat 

menyebabkan kurang maksimalnya mitra dalam mengelola zakat untuk keadilan 

sosial dan keseimbangan umat tersebut sehingga kesejahteraan dan keseimbangan 

masyarakat belum bisa dicapai secara maksimal. Hal tersebut karena kurang 

mumpuninya SDM mitra dalam menguasai bakti sosial dan tasharuf zakat agar 

tercapainya kesejahteraan masyarakat Desa Mojorejo, Kecamatan Modo di 

Kabupaten Lamongan. Berdasarkan hal tersebut, target yang ingin dicapai dalam 

PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi diantara sebagian 

masyarakat. 

2. Meningkatkan akses terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi 

seluruh lapisan masyarakat, sehingga mereka memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk memperoleh pekerjaan yang layak atau mengembangkan 

usaha kecil. 

3. Mengurangi tingkat pengangguran di kalangan masyarakat desa  

4. Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya zakat dalam Islam dan 

pengelolaannya yang efektif, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam pengumpulan, penyaluran, dan penggunaan zakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi mereka. 

2.2 Luaran 

Berikut merupakan luaran yang akan dicapai pada kegiatan ini, antara lain 

sebagai berikut: 
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1. Menurunnya kesenjangan sosial dan ekonomi diantara sebagian 

masyarakat. 

2. Meningkatnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi 

seluruh lapisan masyarakat. 

3. Menurunnya tingkat pengangguran di kalangan masyarakat desa. 

4. Meningkatnya pemahaman tentang pentingnya zakat dan pengelolaannya. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Tahapan dalam pemecahan masalah bakti sosial dan tasharuf zakat di Desa 

Mojorejo Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Kegiatan: 

1. Persiapan: 

Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan kegiatan. 

Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan yaitu: 

a. Pra Survei : Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Mitra 

b. Pembuatan Proposal : Pembuatan proposal yang menawarkan solusi 

untuk permasalahan dan kebutuhan mitra 

c. Persiapan bahan pelatihan : Yaitu mempersiapkan bahan-bahan yang 

akan dipakai untuk pelatihan dan menyiapkan materi pelatihan. 

2. Audiensi dengan Pemerintah Desa, Lembaga Amil Zakat, Organisasi 

Kemasyarakatan dan Masyarakat Desa Mojorejo: 

Langkah selanjutnya yaitu sharing atau diskusi informal dengan pemerintah 

desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat 

terkait, untuk menggalih persoalan atau kesulitan yang dihadapi oleh 

pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan 

masyarakat desa Mojorejo dalam melakukan bakti sosial dan tasharuf zakat. 

Praktik Bakti Sosial dan Tasharuf 

Zakat 

Identifikasi 
masalah 

 

Analisis situasi dan permasalahan pemerintah desa, 

lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan 

masyarakat desa Mojorejo 

Pendampingan Pelatihan 

Penerapan bakti sosial dan tasharuf zakat 

sesuai dalam islam 
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Sehingga dari analisis permasalahan yang dilakukan lewat sharing informal 

ini kita dapat menentukan kegiatan tindak lanjutnya tepat dan dibutuhkan 

oleh pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan 

masyarakat desa. Dari analisis permasalahan yang dihadapi pemerintah 

desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan Masyarakat di 

Desa Mojorejo, Kabupaten Lamongan, dapat disimpulkan bahwa 

diperlukan program pelatihan bakti sosial dan tasharuf zakat yang tepat 

sasaran dan efektif untuk membantu pemerintah desa, lembaga amil zakat, 

organisasi kemasyarakatan dan masyarakat desa meningkatkan 

pengetahuan mereka dalam melakukan bakti sosial dan tasharuf zakat. Ini 

penting dilakukan untuk memberikan pemahaman untuk pemerintah desa, 

lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat di Desa 

Mojorejo agar dapat melakukan bakti social dan tasharuf zakat dengan 

benar untuk keadilan sosial dan keseimbangan ekonomi masyarakat.  

3. Tahap Pelaksanaan: 

Langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan pelatihan bakti sosial dan tasharuf 

zakat bagi pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan 

dan masyarakat Desa Mojorejo yang dilakukan pada: 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 9 Maret 2022 

Waktu  : 09.00-14.00 

Tempat : Kantor Desa Mojorejo Kabupaten Lamongan 

Narasumber : 

1. Ninik Mas’adah, S.E., 

M.Ak 

: Sosialisasi dan Edukasi 

tentang Zakat dalam 

Islam 

2. Ira Megasyara, S.E., 

M.Ak 

: Pengembangan Program 

Pembangunan Ekonomi 

Lokal 
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Program pengabdian masyarakat ini bekerja sama dengan prodi akuntansi 

untuk melakukan pelatihan bakti sosial dan tasharuf zakat untuk keadilan sosial dan 

keseimbangan ekonomi masyarakat. Pemerintah desa, lembaga amil zakat, 

organisasi kemasyarakatan dan masyarakat di Desa Mojorejo akan diberikan 

pemahaman terkait pentingnya bakti sosial dan tasharuf zakat untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya mengelola zakat sehingga 

dapat menjadi jembatan bagi pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi 

kemasyarakatan dan masyarakat di Desa Mojorejo untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola zakat sehingga dapat menghindari potensi 

penyalahgunaan dana zakat, ketidaktransparan dalam penyaluran zakat, rendahnya 

dampak sosial dan ekonomi, terhambatnya pembangunan ekonomi lokal. Praktik 

pengelolaan zakat yang baik dan akurat diharapkan dapat mengurangi kesenjangan 

sosial dan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperkuat 

solidaritas sosial, mendorong pengembangan ekonomi lokal. 

Setelah pelatihan dilakukan tim akan selalu mendampingi pemerintah desa, 

lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat Desa Mojorejo 

dalam melakukan bakti sosial dan tasharuf zakat. Karena tim menyadari bahwa 

implementasi bakti sosial dan tasharuf zakat bagi pemerintah desa, lembaga amil 

zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat tidak mudah, sehingga 

pengabdian ini tidak berhenti hanya sampai pelatihan saja. Pendampingan yang 

berkelanjutan perlu dilakukan untuk memastikan bahwa pemerintah desa, lembaga 

amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat di Desa Mojorejo telah 

mempratekkan bakti sosial dan tasharuf zakat dengan baik dan sesuai dengan 

panduan yang diberikan saat pelatihan. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

5.1 Hasil 

 Pada pelaksanaan kegiatan pelatihan bakti sosial dan tasharuf zakat bagi 

pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan 

masyarakat Desa Mojorejo ini diikuti oleh 23 peserta dengan rincian: 

Tabel 2 

Jumlah Peserta 

 

No Lembaga/Perwakilan Jumlah 

1 Pemerintah desa 3 

2 Lembaga amil zakat 5 

3 Organisasi 

kemasyarakatan 

5 

4 Masyarakat desa 10 

 total 23 

Data diperoleh dari daftar hadir peserta 

 Selanjutnya, dengan beracuan pada target yang sudah ditentukan maka 

penulis akan menyampaikan laporan dari hasil PKM ini berdasarkan metode yang 

sudah ditetapkan pada Bab 3 diatas yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan tersebut berisikan beberapa jenis kegiatan yaitu: 

a. Identifikasi masalah: identikasi masalah ini dilakukan untuk melihat 

persoalan atau kesulitan yang dihadapi oleh pemerintah desa, lembaga amil 

zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat desa yang berkaitan 

dengan pengelolaan zakat. Dari tahapan ini dapat kita tentukan kegiatan 

yang tepat untuk membantu kesulitan pemerintah desa, lembaga amil zakat, 

organisasi kemasyarakatan dan masyarakat desa tersebut, serta menentukan 

materi-materi yang akan kita berikan saat kegiatan pelatihan nanti. 

b. Penentuan Tempat dan Jadwal Kegiatan: setelah kita mengetahui 

permasalahan dan solusi yang akan kita lakukan, maka tahap selanjutnya 

yaitu menentukan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan. Kita berdiskusi 

dengan kepala desa untuk menentukan waktu dan tempat yang itu tidak 

berbarengan dengan kegiatan kegiatan desa. Kita juga mendiskusikan untuk 
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kepersertaan pada kegiatan tersebut. Saran dari pemerintah desa bahwa 

dalam kegiatan tersebut harapannya yang menjadi peserta tidak hanya para 

pemerintah desa, namun juga perwakilan Lembaga amil zakat, organisasi 

kemasyarakatan dan masyarakat desa. Kegiatan ini juga dimaksudkan dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait pentingnya 

mempelajari bahkan menerapkan bakti sosial dan tasharuf zakat. Hasil 

pertemuan ini menyepakati waktu dan tempat pelaksanaan yaitu hari 

Minggu, 9 Maret 2022 tempat kegiatan di balai desa Mojorejo Kecamatan 

Modo Kabupaten Lamongan. 

2. Pelatihan-pelatihan bakti sosial dan tasharuf zakat 

Pada tahapan ini kegiatan diawali dengan acara pembukaan yang dimoderatori 

oleh Aprilia Ayu Fadtmawati dan dibantu oleh Imroatus Salsabilah untuk 

mempersiapankan perlengkapan yang dibutuhkan saat pelaksanaan serta 

sambutan yang disampaikan oleh kepala desa yang sekaligus membuka acara 

pelatihan tersebut. 

Selanjutnya kegiatan pelatihan dibagi menjadi 2 bagian sesuai dengan materi 

yang diberikan. Materi pertama disampaikan oleh Ninik Mas’adah, S.E., M.Ak 

dengan materi “Sosialisasi dan Edukasi tentang Zakat dalam Islam”. Materi ini 

penting karena fokus pada pemahaman tentang konsep zakat dalam Islam, 

pentingnya zakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi, serta 

cara yang efektif dalam pengumpulan, penyaluran, dan penggunaan zakat untuk 

kepentingan masyarakat. 

Materi kedua tentang “Pengembangan Program Pembangunan Ekonomi Lokal” 

yang diberikan oleh Ira Megasyara, S.E., M.Ak. Pada materi ini peserta 

diberikan pemahaman tentang trategi dan teknik untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan memantau program-program pembangunan ekonomi lokal 

yang sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat Desa Mojorejo, 

termasuk identifikasi peluang ekonomi lokal dan pengembangan kemitraan 

dengan berbagai pihak terkait. 

3. Pendampingan 

Setelah pelatihan dilakukan maka tahap selanjutnya kita akan melakukan 

pendampingan dan siap untuk diajak untuk berdiskusi terkait dengan bakti 
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sosial dan tasharuf zakat. Karena pada dasarnya dalam pengelolaan zakat kita 

menghadapi potensi penyalahgunaan dana zakat dan ketidaktransparanan dalam 

penyaluran zakat. Maka dari itu sharing dan diskusi perlu dilakukan ketika 

menghadapi situasi dan potensi masalah tersebut. Didalam pendampingan ini 

kita saling belajar bagaimana mengelola zakat yang sesuai dalam islam. 

Pendampingan merupakan tahap penting dalam program PKM " Bakti Sosial 

dan Tasharuf Zakat Di Desa Mojorejo Tema "Zakat Untuk Keadilan Sosial dan 

Keseimbangan Ekonomi Masyarakat" untuk memastikan bahwa pemerintah 

desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat Desa 

Mojorejo dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam 

pelatihan secara efektif dalam kehidupan kedepannya. Pelatihan bakti sosial dan 

tasharuf zakat di Desa Mojorejo melalui pendampingan, pemerintah desa, 

lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat dapat 

menerapkan cara mengelola zakat, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa.  

5.2 Luaran Yang Dicapai 

1. Hasil pengabdian dan pendampingan nantinya akan dibuat sistem bakti 

sosial dan tasharuf zakat yang relevan dan akurat dengan kebutuhan 

pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan 

masyarakat desa Mojorejo. Dengan melihat pentingnya pengelolaan zakat 

yang baik dan akurat bagi kesejahteraan masyarakat, sistem bakti sosial dan 

tasharuf zakat ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi 

pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan 

masyarakat di Desa Mojorejo dalam mengelola zakat. Dengan 

menggunakan sistem ini, pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi 

kemasyarakatan dan masyarakat dapat lebih mudah dalam pengumpulan 

dana zakat, pengelolaan data dan informasi terkait penerima zakat, 

penyaluran zakat yang tepat sasaran. Selain itu, pendampingan juga akan 

diberikan kepada pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi 

kemasyarakatan dan masyarakat untuk membantu mereka dalam 

menggunakan sistem ini secara efektif. 
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2. Hasil dari pengabmas ini akan di publikasikan pada JURNAL 

PENGABDIAN MASYARAKAT. 

3. Hasil pengabdian hendaknya dapat menjadi suplemen pengayaan bahan ajar 

dan dapat menjadi arsip bagi Universitas Muhammadiyah Lamongan. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 

dibuat pada proposal pengajuan. Sehingga pengabdian masyarakat ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi ilmu pengetahuan kepada para pemerintah desa, 

lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat Desa Mojorejo. 

Kegiatan ini sebagai implementasi tridarma perguruan tinggi, dimana para dosen 

Universitas Muhammadiyah Lamongan harus berkontribusi dalam ikut serta 

mensejahterkan masyarakat sekitarnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah 

dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Maret 2022 di balai desa Mojorejo Kecamatan 

Modo Kabupaten Lamongan. Peserta dari pelatihan ini berjumlah 23 orang yang 

terdiri dari pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan 

masyarakat. Materi yang diberikan pada pelatihan ini yaitu Pelatihan 

kewirausahaan dan manajemen usaha, Pengembangan program pembangunan 

ekonomi lokal, Sosialisasi dan edukasi tentang zakat dalam islam, Pendidikan dan 

pelatihan keterampilan. Materi-materi tersebut disesuaikan dengan pemerintah 

desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat. Harapannya 

kegiatan ini dapat terus dilaksanakan secara berkelanjutan guna memberikan 

pengetahuan  dan  memperdalam pengetahuan atau pemahaman bagi kita (Tim 

PKM) dan juga para pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi 

kemasyarakatan dan masyarakat tentang bagaimana mengelola zakat dengan baik 

dan sesuai dengan islam.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat 

memberikan masukan pemikiran yang digunakan sebagai usaha untuk menambah 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bakti sosial dan tasharuf zakat, sehingga saran 

yang diberikan sebagai berikut:   

1. Teoritis   

PKM ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan gambaran 

pengelolaan zakat oleh pemerintah desa, lembaga amil zakat, organisasi 

kemasyarakatan dan masyarakat Desa Mojorejo. Sehingga dapat 
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memperkaya literatur kajian ilmiah tentang bakti sosial dan tasharuf zakat 

untuk keadilan sosial dan keseimbangan ekonomi masyarakat. 

  

2. Praktis   

Bagi Pemerintah Desa, Lembaga Amil Zakat, Organisasi 

Kemasyarakatan dan Masyarakat 

Hasil pengabdian masyarakat ini dapat dijadikan acuan oleh pemerintah 

desa, lembaga amil zakat, organisasi kemasyarakatan dan masyarakat desa 

Mojorejo dalam usaha meningkatkan keseimbangan masyarakat desa 

mereka. 
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LAMPIRAN 1 BIODATA KETUA DAN ANGGOTA 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Ninik Mas’adah, S.E., M.Ak 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIP/NIK 19870222 200609 023 

5 NIDN 0722028701 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Lamongan, 22 Februari 1987 

7 E-mail ninikmasadah6@gmail.com 

8 Nomor Telepon HP 085730311778 

9 Alamat Kantor Jl. Raya Plalangan Plosowahyu KM 2 

10 Nomor Telepon/Fax (0322)322356 

11 Lulusan yang telah dihasilkan S-1= 0 orang 

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Pengantar Akuntansi I 

2. Akuntansi Keuangan Menengah I 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

4. Sistem Informasi Manajemen 
 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 

Nama Perguruan Tinggi STIE KH. Ahmad 

Dahlan Lamongan 

Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya 

Bidang Ilmu Akuntansi Magister Akuntansi 

Tahun Masuk-Lulus 2006-2010 2010-2012 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penugasan Program Kemitraan Masyarakat. 

 

Lamongan, 30 Mei 2022 

Ketua Pengusul 

 

 

 

 

(Ninik Mas’adah, S.E., M.Ak) 
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A. Identitas Diri Anggota 1 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Ira Megasyara, S.E., M.Ak 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Tenaga Pengajar 

4 NIP/NIK 19920825 202003 146 

5 NIDN 0725089202 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Bojonegoro, 25 Agustus 1992 

7 E-mail iramegasyara@gmail.com 

8 Nomor Telepon HP 081331777976 

9 Alamat Kantor Jl. Raya Plalangan Plosowahyu KM 2 

10 Nomor Telepon/Fax (0322)322356 

11 Lulusan yang telah dihasilkan S-1= 0 orang 

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Pengantar Akuntansi I 

2. Akuntansi Biaya 

3. Akuntansi Keuangan Menengah 

4. Pratikum Akuntansi Perusahaan 

Dagang 

5. Auditing I 
 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 

Nama Perguruan Tinggi Universitas Negeri 

Surabaya 

Universitas 

Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jatim 

Bidang Ilmu Akuntansi Magister Akuntansi 

Tahun Masuk-Lulus 2011-2015 2015-2017 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penugasan Program Kemitraan Masyarakat. 

 

Lamongan, 30 Mei 2022 

Anggota Pengusul 

 

 

 

 

(Ira Megasyara, S.E., M.Ak) 
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A. Identitas Diri Anggota 2 

1 Nama Lengkap  Aprilia Ayu Fadtmawati 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 NIM 2101020063 

4 Instansi Universitas Muhammadiyah Lamongan 

5 Mata Kuliah yang Diampu Akuntansi 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penugasan Program Kemitraan Masyarakat. 

 

Lamongan, 30 Mei 2022 

Anggota Pengusul 

 

 

 

 

 

 

(Aprilia Ayu Fadtmawati) 
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B. Identitas Diri Anggota 3 

1 Nama Lengkap  Imroatus Salsabilah 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 NIM 2101020065 

4 Instansi Universitas Muhammadiyah Lamongan 

5 Mata Kuliah yang Diampu Akuntansi 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penugasan Program Kemitraan Masyarakat. 

 

Lamongan, 30 Mei 2022 

Anggota Pengusul 

 

 

 

 

 

 

(Imroatus Salsabilah) 
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LAMPIRAN 2 GAMBAR METODE PELAKSANAAN 
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LAMPIRAN 3. PETA LOKASI 
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LAMPIRAN 4 JUSTIFIKASI ANGGARAN 

1. Honoarium 

Honor 
Honor Per 

Jam (Rp) 

Waktu 

(Jam/Min

ggu) 

Minggu 

Honor Pertahun (RP) 

Tahun Sekarang 

Pelaksana 1    100.000 

Pelaksana 2    100.000 

Pelaksana 3    100.000 

Pelaksana 4    100.000 

Sub Total (Rp) 400.000 

2. Pembelian Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Harga Peralatan 

Penunjang (RP) 

Tahun Sekarang 

Bahan Habis Pakai 1 

(survei) 

Makan & 

minum 

2 25.000 50.000 

Bahan Habis Pakai 2 

(pelaksanaan) 

Makan & 

minum 

27 20.000 540.000 

Bahan Habis Pakai 3  Makan & 

Minum 

27 20.000 540.000 

Sub Total (Rp) 1.130.000,- 

3. Perjalanan 

Honor 
Justifikasi 

Perjalanan 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya Pertahun (Rp) 

Tahun Sekarang 

Perjalanan 1  (survei) BBM 2 50.000 100.000 

Perjalanan 2 

(pelaksanaan) 

BBM 2 50.000 100.000 

Perjalanan 3 BBM 2 50.000 100.000 

Sub Total (Rp) 300.000 

4. Upload Jurnal 

Honor 
Justifikasi 

Sewa (Rp) 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya Pertahun (Rp) 

Tahun Sekarang 

Upload     

Sewa 2     

Sewa 3     

Sub Total (Rp) 370.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIGUNAKAN SETIAP 

TAHUN (Rp) 

2.200.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIGUNAKAN 

SELURUHNYA (Rp) 

2.200.000 
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LAMPIRAN 5 DAFTAR HADIR PESERTA 
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LAMPIRAN 6 DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


